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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudandesiaan manusia
yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karenapdrubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memanguselya terjadi sejalan
dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan datimperbaikan
pendidikan pada semua tingkat perlu terus-menenlekutan sebagai
antisipasi perkembangan masa depan (Trianto, 20R9Pendidikan yang
mampu mendukung pembangunan di masa mendatandp gealdidikan yang
mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehpeggrta didik mampu
menghadapi dan memecahkan problem kehidupan yaadatinya.

Berbagai upaya terus dilakukan untuk perbaikan ipéwh, di
antaranya adalah pengembangan kurikulum. Kurikuhgalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi daanbpélajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelengaraarndegambelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu (Iskandar, 2048). Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operadig@ang disusun dan
dilaksanakan dimasing-masing satuan pendidikan. allam (2010: 30)
menjelaskan kurikulum tingkat satuan pendidikan R} digalakkan dengan
mengacu pada standar nasional pendidikan untuk jodkan tujuan

pendidikan nasional pada semua jenis dan jenjangdigigan dan



dikembangkan dengan prinsip diversifikasi satuamdbkan, potensi daerah
dan peserta didik.

Sesuai dengan amanat Kurikulum Tingkat Satuan Bikaai (KTSP)
bahwa guru sebagai agen pembelajar harus mampu ajikamy proses
pembelajaran dengan melibatkan langsung peran pegerta didik secara
aktif. Dalam melaksanakan proses pembelajarantgrggiru harus memiliki
kemampuan atau keterampilan dalam mengelola prpeetbelajaran. Ada
empat macam kompetensi dasar sebagai dasar kemanguwa dalam
mengelola pembelajaran (Sanjaya, 2006: 19-20) yakhj kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelgi@mbelajaran
peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: gdlemman wawasan atau
landasan kependidikan; pemahaman terhadap pesedikta pengembangan
kurikulum/silabus; perancangan pembelajaran; patsan pembelajaran yang
mendidik dan diagolis; pemanfaatan teknologi peajbedn; evaluasi hasil
belajar; dan pengembangan peserta didik untuk nkémegjesasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. (2) kompetensi kepribadiaekurang-kurangnya
mencakup kepribadian yang: mantap; stabil; dewasH; dan bijaksana;
berakhlak mulia; menjadi teladan bagi peserta daik masyarakat; secara
objektif mengevaluasi kinerja sendiri; dan mengemgan diri secara mandiri
dan berkelanjutan. (3) kompetensi sosial merup&eamampuan guru sebagai
bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnyaputeliberkomunikasi
lisan, tulisan, dan atau isyarat; menggunakan tegnokomunikasi dan

informasi secara fungsional; bergaul secara efedtéihgan peserta didik,
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sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tuafeserta didik; dan
bergaul secara santun dengan masyarakat sekijakoif@petensi profesional
merupakan kemampuan penguasaan materi pelajaraarasdaas dan
mendalam.

Kemampuan lainnya dalam pengelolaan pembelajararg yzerlu
dikuasai guru adalah penggunaan media dan sumtzgamhdlenurut Ibrahim
(Rusman, 2012: 77) media adalah segala sesuatudgpal digunakan untuk
menyalurkan pesan (materi pembelajaran), meranggsiigan, perasaan,
perhatian dan kemampuan peserta didik, sehinggat dapndorong proses
pembelajaran. Sedangkan yang dimaksud dengan suralzgar adalah buku
pedoman. Kemampuan menguasai sumber belajar diimgmuengerti dan
memahami buku teks, seorang guru juga harus bexusahcari dan membaca
buku-buku atau sumber lain yang relevan untuk Keper perluasan dan
pendalaman materi.

Guru juga diharapkan mampu memilih dan menggunaketode
pembelajaran sesuai dengan materi yang disampdikahim (Rusman, 2012:
78) menjelaskan bahwa setiap metode pembelajaranilikiekelebihan dan
kelemahan dilihat dari berbagai sudut, namun yaalong penting bagi guru
metode mana pun yang digunakan harus jelas tujaag gkan dicapai. Karena
peserta didik memiliki minat terhadap pembelajayang sangat heterogen,
idealnya seorang guru harus menggunakan multimet@iter memvariasikan
penggunaan metode pembelajaran di dalam kelastisepetode ceramah

dipadukan dengan tanya jawab dan penugasan. Hdinmaksudkan untuk
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menjembatani kebutuhan peserta didik dan menghiteldadinya kejenuhan

yang dialami peserta didik.

Menurut Rusman (2012: 78) penilaian hasil belagmiah kegiatan atau
cara yang ditujukan untuk mengetahui tercapai at@aknya tujuan
pembelajaran dan juga proses pembelajran yang tilakukan. Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), fungsnilaian digunakan
untuk memperbaiki kegiatan-kegiatan proses pendralaj acuan untuk
menentukan kenaikan kelas dan kelulusan, alat umeiyeleksi, alat untuk
penempatan, dan alat untuk memberikan motivasjdrglaserta didik.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tengaterdpkan di
SMA Kiristen 1 Kupang yang merupakan salah satu #abpendidikan
formal. Berdasarkan informasi dari guru mata pedajafisika dan hasil
pengamatan diperoleh bahwa:

1. Guru dalam menyusun perangkat pembelajaran kuemgkép, ini dilihat
dalam perangkat pembelajaran yang disiapkan hataaus, RPP, BAPD,
dan THB.

2. Guru dalam proses pembelajaran kurang mengaktgkaarta didik melalui
diskusi kelompok.

3. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelea fisika pada kelas
X adalah 75 dengan rata-rata kelas menca&0.

4. Bentuk evaluasi yang diterapkan selama ini adalails ktau PR, tugas

mandiri, ulangan harian, dan ujian (MID dan UAS).



5. Pada saat proses pembelajaran berlangsung peséiila klrang
memperhatikan penjelasan guru, partisipasi rendi@h tidak mau bertanya
pada guru atau teman ketika mengalami kesulitan.

6. Terbatasnya alat-alat praktikum yang tersedia petmtatorium.

7. Terbatasnya buku penunjang belajar.

Pada Sekolah Menengah Atas (SMA), salah satu mptd&ok yang
diajarkan yaitu Gerak Lurus. Dari segi produk, Gdrarus merupakan bagian
dari materi Fisika kelas X SMA yang membahas temtaenda yang bergerak
pada jalur yang lurus, yang merupakan gerak satumerusi.
Dari segi proses, Gerak Lurus sebagai bahan dseikaFinerupakan suatu cara
berpikir dan investigasi untuk mempelajari dan mieamai benda titik yang
bergerak jika efek dari rotasi dan perubahan bebeikda dapat diabaikan.
Sebelum mempelajari gerak dari suatu benda tiekaknya dikenal terlebih
dahulu besaran fisika perpindahan, kecepatan daregetan. Setelah itu,
mempelajari lebih dalam mengenai gerak suatu beitita dalam bidang
vertikal. Sehingga untuk dapat memahami dan mekaregya diperlukan
kompetensi dasar keilmuan Fisika berupa keteramppeosedural yang
meliputi: teknik pemodelan dan metode demonstrdengan tujuan agar
peserta didik dapat memahami dan menerapkan ko@Gsepk Lurus dalam
kehidupan sehari-hari yang nyata dan dialami olebega didik. Untuk ini,
guru perlu mempersiapkan kegiatan pembelajaran aterimik dan sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didilahnSsatu cara adalah dengan

memilih model dan metode pembelajaran yang seseiagah materi yang
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diajarkan untuk digunakan dalam menyampaikan kofiséqa kepada peserta
didik. Model pembelajaran yang sesuai untuk itul@d®odel Pembelajaran
Langsung.

Model Pembelajaran Langsung merupakan suatu madebglajaran
yang bersifateacher centreDalam menerapkan model pembelajaran langsung
guru harus mendemonstrasikan pengetahuan atauahgiéasn yang akan
dilatihkan pada peserta didik selangkah demi s&mgPembelajaran dengan
menerapkan Model Pembelajaran Langsung dapat hakbeoeramah,
demonstrasi, pelatihan atau praktek dan kerja Kebdin Sebagaimana
dikemukakan oleh Kardi (Trianto, 2009: 42) bahwkaaamodel pembelajaran
langsung terdapat dua macam pengetahuan, yaitietadngn deklaratif dan
pengetahuan prosedural. Pengetahuan deklaratibit(diipngkapkan dengan
kata-kata) adalah pengetahuan tentang sesuatungkata pengetahuan
prosedural adalah pengetahuan bagaimana melakegaats.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan peaelitiengan judul,
Penerapan Model Pembelajaran Langsung Materi PokokGerak Lurus
Pada Peserta Didik Kelas X A SMA Kristen 1 Kupang $mester Ganjil

Tahun Pelajaran 2013/2014.

. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang di atas, maka dapatnaiskan masalah

sebagai berikut: Bagaimana hasil penerapan modabglajaran langsung



materi pokok Gerak Lurus pada peserta didik kelag\ SMA Kristen 1

Kupang semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014?

Secara khusus masalah dapat dirumuskan sebadaitberi

1. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pemlsiajdengan
menerapkan model pembelajaran langsung materi pGlesik Lurus pada
peserta didik kelas X A SMA Kristen 1 Kupang seraeganjil tahun
pelajaran 2013/20147?

2. Bagaimana Ketuntasan Indikator Hasil Belajar (IHBgngan menerapkan
model pembelajaran langsung materi pokok Gerakd.pada peserta didik
kelas X A SMA Kristen 1 Kupang semester ganjil tahpelajaran
2013/20147

3. Bagaimana ketuntasan hasil belajar peserta didigate menerapkan model
pembelajaran langsung materi pokok Gerak Lurus jpadarta didik kelas
X A SMA Kristen 1 Kupang semester ganijil tahun pekan 2013/20147

4. Bagaimana respon peserta didik terhadap pembelag@agan menerapkan
model pembelajaran langsung materi pokok Gerakd.pada peserta didik
kelas X A SMA Kristen 1 Kupang semester ganjil tahpelajaran

2013/20147

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuaniggm dicapai

dalam penelitian ini adalah "Mendeskripsikan hagénerapan model



pembelajaran langsung materi pokok Gerak Lurus padarta didik kelas X A

SMA Kristen 1 Kupang semester ganijil tahun pelaj&@13/2014.

Secara terperinci tujuan yang ingin dicapai dapatatkan sebagai
berikut:

1. Mendeskripsikan kemampuan guru dalam mengelola elaalban dengan
menerapkan model pembelajaran langsung materi pGlesik Lurus pada
peserta didik kelas X A SMA Kristen 1 Kupang seraeganjil tahun
pelajaran 2013/2014.

2. Mendeskripsikan Ketuntasan Indikator Hasil BelajdiHB) dengan
menerapkan model pembelajaran langsung materi pGlesik Lurus pada
peserta didik kelas X A SMA Kristen 1 Kupang seraeganjil tahun
pelajaran 2013/2014.

3. Mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar pesedik dengan menerapkan
model pembelajaran langsung materi pokok Gerakd.pada peserta didik
kelas X A SMA Kristen 1 Kupang semester ganjil tahpelajaran
2013/2014.

4. Mendeskripsikan respon peserta didik terhadap plejabben dengan
menerapkan model pembelajaran langsung materi pGlesik Lurus pada
peserta didik kelas X A SMA Kristen 1 Kupang seraeganjil tahun

pelajaran 2013/2014.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
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. Bagi peserta didik

a. Meningkatkan peran aktif peserta didik dalam prgmesbelajaran.

b. Meningkatkan semangat belajar peserta didik.

c. Meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Bagi guru

a. Sebagai bahan informasi dalam memilih model pengajgang lebih
tepat sehingga dapat meningkatkan hasil belajar{zedidik.

b. Membantu mengatasi permasalahan yang dihadapitpetidik dalam
proses pembelajaran khususnya mata pelajaran.fisika

. Bagi sekolah

Memberikan masukan yang berarti bagi sekolah datergka memperbaiki

dan meningkatkan kegiatan pembelajaran sehinggat dayeningkatkan

mutu pendidikan dan mutu sekolah.

. Bagi peneliti

Memperoleh pengalaman dan menambah wawasan penerapdel

pembelajaran langsung sehingga dapat diterapkantesgizn langsung di

lapangan (sekolah).

. Bagi Peneliti Lain

Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.

. Bagi LPTK Unwira

Sebagai sumber informasi untuk menjalankan tugksrdenengemban Tri

Dharma Perguruan Tinggi yakni melaksanakan penaiidikdan

pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepadganmast, terlebih bagi
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Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan yang memiligias menghasilkan

calon-calon guru profesional di masa yang akamdata

E. Ruang Lingkup
1. Penelitian ini hanya dilakukan dengan menerapkamdii®®embelajaran
Langsung.
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada materi pokokaé.urus.
3. Ruang lingkup penelitian ini hanya pada SMA KristerKupang tahun

pelajaran 2013/2014.

F. Asumsi
Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah sebagyaiut:

1. Dalam pembelajaran, peserta didik sungguh-sunggengikuti proses
pembelajaran.

2. Peserta didik mengerjakan tes awal dan tes akha gegas yang diberikan
secara perorangan tanpa dibantu oleh pihak manageimngga hasil
penelitian yang diperoleh benar-benar mencermid@amampuan masing-
masing peserta didik.

3. Pengamat berlaku objektif dalam mengamati dan mgkawe penilaian
terhadap peneliti selama kegiatan berlangsung.

4. Peneliti berlaku objektif dalam memberikan penitaiterhadap setiap

peserta didik selama proses pembelajaran berlaggsu
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5. Peserta didik memberikan informasi secara jujur ld@amar tentang proses
pembelajaran dengan menjawab pertanyaan pada angi@bn peserta

didik.

G.Batasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsiriséitah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijetaskstilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Penerapan adalah penggunaan suatu model pembelajm@urut aturan
atau kaidah tertentu.

2. Pembelajaran didefenisikan sebagai suatu sistampabt@es membelajarkan
peserta didik atau pembelajar yang direncanakanu atigdesain,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis pgserta didik atau
pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembefajsegara efektif dan
efisien.

3. Model Pembelajaran adalah suatu perencanan ataiw fma yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencakan pearbelali kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukaiang&at-perangkat
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, flamputer, kurikulum
dan lain-lain.

4. Model pembelajaran langsung merupakan salah satadegatan
pembelajaran yang dirancang khusus untuk menumjeosges pembelajaran

peserta didik yang berkaitan dengan pengetahuanlardek dan
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pengetahuan prosedural yang terstruktur denganyaaig§ dapat diajarkan
pola pembelajaran yang bertahap, selangkah deamgedih.
5. Gerak Lurus merupakarperubahan posisi (kedudukan) suatu benda

terhadap sebuah acuan tertentu pada jalur lurus.

12



